
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1)  Morfometri ukuran tubuh belibis jantan memiliki rataan yaitu panjang badan 

12.85 cm, panjang femur 4.31 cm, panjang tibia 8.43 cm, panjang shank 4.44 

cm, panjang sayap 17.05 cm, panjang sternum 7.44 cm, panjang maxilla 4.40 

cm, panjang jari ketiga 6.39 cm dan rataan bobot badan belibis jantan adalah 

556.88 gram dankonfigurasi warna pada setiap bagian tubuh belibsi jantan 

menunjukkan variasi warna yang sama, dengan persentase frekuensi fenotip 

100%. 

2) Koefisien keragaman (KK) menunjukkan bahwa data hasil penelitian 

memiliki derajat ketelitian yang sangat tinggi dan validitas atau keabsahan 

data juga semakin tinggi.  

3) Hipotesa data penelitian H0 ditolak dan H1 diterima dan memiliki hubungan 

antara dua variabel. Persamaan regresi Ŷ = 22.249 + (-0.931)X6, artinya 

semakin tinggi ukuran panjang sternum semakin tinggi pula ukuran bobot 

badan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian maka dianggap perlu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk mengetahui tampilan fenotip warna bulu dan pendugaan bobot badan melalui 

ukuran linier tubuh belibis jantan. 
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